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y a n g  a ma t  s a n g a t  b e r a r t i  d a l a m 
p e r j a l a n a n  h i d u p _ Q   
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me n d i d i k  d a n  me n g a j a r i k u  t e n t a n g  
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k e d u a n y a . 
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Transliterasi adalah pemindahalihan dari bahasa Arab ke dalam tulisan 
Indonesia (latin). Bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. 
B. Konsonan 
ا = Tidak dilambangkan  ض = dl 
ب = b  ط = th 
ت = t  ظ = dh 
ث = ts    ع = „(koma menghadap ke atas) 
ج = j  غ = gh 
ح = h  ف = f 
خ = kh  ق = q 
د = d  ك = k 
ذ = dz   ل = l 
ر = r  م = m 
ز = z   ن = n 
س = s  و = w 
ش = sy  ه = h 







C. Vokal, Panjang dan Diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan 
panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
Vokal (a) panjang = â misalnya لاق menjadi qâla 
Vokal (a) panjang = î misalnya  ليق menjadi qîla 
Vokal (a) panjang = û misalnya نود menjadi dûna 
Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “ î ”, 
melainkan tetapa ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah 
ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 
Diftong (aw) و misalnya   لوق  menjadi qawlun. 
Diftong (ay) ي misalnya ريخ menjadi khayrun. 
D. Ta’ marbûthah ( ة ) 
Ta‟ marbûthah ditransliterasikan dengan “t”, jika berada ditengah-tengah 
kalimat. Akan tetapi apabila Ta‟ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, 
maka ditranslitarasikan dengan menggunakan “h” misalnya    ةسردملل ةلاسرلا
menjadi al-risâlat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah 
kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat 





E. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalâlah 
 Kata sandang berupa “al” ( ل ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 
di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh Jalâlah yang berada di tengah-
tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan 
contoh-contoh berikut ini: 
1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan… 
2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan … 
3. Mâsyâ Allâh kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakun. 
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Dalam penulisan skripsi ini, penulis membahas tentang tradisi “Pingit 
Pengantin” yang ada di Desa Maduran, Kecamatan Maduran, Kabupaten 
Lamongan. Hal ini dilatar belakangi karena adanya kepercayaan sebagian 
masyarakat Maduran terhadap tradisi “Pingit Pengantin”. Maksud diadakannya 
pingitan tersebut yakni untuk menjaga calon pengantin dari bahaya-bahaya yang 
bisa saja terjadi diluar, dan untuk menyiapkan diri baik lahir maupun batin  untuk 
menuju hari pernikahan.  
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana prosesi  “Pingit 
Pengantin” dilaksanakan oleh masyarakat Maduran serta bagaimana pandangan 
masyarakat Maduran terhadap tradisi “Pingit Pengantin”. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, dari 
segi sifatnya penelitian ini bersifat deskriptif  dan menggunakan pendekatan 
fenomenologis. Sumber datanya adalah primer, sekunder. Metode pengumpulan 
data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan metode 
pengolaan dan analisis datanya yakni editing, classifying, verifying, analyzing, 
dan concluding.  
 Fokus bahasan dalam penelitian ini adalah tradisi “Pingit Pengantin” 
peneliti mendiskripsikan bagaimana tradisi ini dilaksanakan oleh masyarakat 
setempat, tata cara pelaksanaan tradisi tersebut, maksud dan tujuan masyarakat 
melaksanakan tradisi tersebut.  
Data yang diperoleh peneliti dari beberapa informan ini adalah tradisi 
“Pingit pengantin ” tidak wajib dilaksanakan, dan boleh digunakan untuk menjaga 
calon pengantin, dan persiapan diri bagi calon pengantin menuju hari 
pernikahannya. Karena dalam kaedah fiqh dijelaskan bahwasanya suatu tradisi 
bisa sebagai hujjah yang wajib dikerjakan jika tradisi itu digunakan oleh 
kebanyakan orang. Tradisi “pingit pengantin” ini termasuk Urf shahih yakni urf 
yang baik dan dapat diterima karena tidak bertentangan dengan syara‟. Atau 
kebiasaan yang berlaku di tengah-tengah masyarakat yang tidak bertentangan 
dengan nash (ayat Al-Qur‟an atau hadits), tidak menghilangkan kemaslahatan 
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In writing of this thesis, the writer discuses on tradition of “bride 
seclusion” that is in Maduran village, Maduran district of Lamongan. That is 
caused the belief of some of Maduran society on tradition of “bride seclusion”. 
The purpose of seclusion is to keep bride from something dangers that can be 
from outside, and to prepare them selves physically and mentality in facing the 
wedding day.    
The problem statement of this research is how the process “bride 
seclusion” conducted by Maduran society and the view of Maduran society on 
tradition of “bride seclusion” 
The type of the research used in this study is qualitative. From its nature is 
descriptive and using phenomenological approach. The source of its data is 
primer, secondary, the method of data collection is observation, interviewing, and 
documentation and the method of data process is editing, classifying, verifying, 
analyzing, and concluding.   
The discussion focus of this research is the tradition of “bride seclusion”. 
The writer describes how the tradition conducted by the local society, the way of 
the tradition conducted, the society‟s purposes, and intention in conducting this 
tradition.  
The data got by the writer is from some of informant. That tradition of 
“bride seclusion” need not be conducted and it can use for keeping of the 
prospective bride and to prepare for prospective bride in facing the wedding day.  
Because the Fiqh rule explains that tradition can be evidence that should be done 
if the tradition is done by the most people. The tradition of “bride seclusion” 
involves the right Urf and it can be excepted because it does not cross with syara‟ 
or the habit done by society that does not cross with nash (Al-Quran verse or 
hadist), that does not take their social advantage and nor drives social less for 
them.     
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